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Abstrak 
 

Penelitian tentang umbi ubi jalar ungu memiliki khasiat terhadap kesehatan melalui tingginya kadar 
antioksidan, antikarsinogenik, dan antiinflamasi. Kandungan antosianin yang cukup tinggi menjadi kunci 
utamanya. Oleh karenanya, antioksidan yang terkandung di umbi ubi jalar ungu tersebut sangat bermanfaat 
mencegah penyakit degeneratif. Seiring berjalannya waktu, kesadaran masyarakat mengenai pentingnya hidup 
sehat mulai meningkat. Solusi yang diterapkan untuk mengatasi permasalahan ini adalah melalui program 
pengabdian terkait pemanfaatan ubi ungu untuk mencegah penyakit degeneratif pada lansia. Program ini 
menargetkan 60 masyarakat karang lansia di Desa Celuk, dengan tujuan meningkatkan pengetahuan mereka 
terkait zat yang terkandung di dalam ubi ungu, cara pengolahan ubi ungu, dan manfaat kesehatan yang 
diperoleh dari ubi ungu. Metode pelaksanaan kegiatan ini dikemas menarik dengan hiburan, praktek 
pembuatan jus ubi ungu, sesi diskusi interaktif, dan evaluasi melalui pre-test dan post-test untuk mengukur 
efektivitas program. Hasil dari program ini menunjukan peningkatan signifikan dalam pengetahuan masyarakat 
mengenai manfaat dan khasiat ubi ungu untuk kesehatan hidup sehari-hari, dengan rata-rata peningkatan yang 
didukung oleh hasil uji statistik. Dengan demikian, pengabdian kepada masyarakat dalam upaya pemanfaatan 
ubi ungu untuk kesehatan hidup sehari-hari dapat meningkatkan kesadaran masyarakat karang lansia terkait 
pentingnya menjaga kesehatan di usia tua. Diperlukan perluasan cakupan program pengabdian ini ke wilayah-
wilayah lain dan mengintegrasikan evaluasi jangka panjang untuk memastikan keberlanjutan kesadaran 
masyarakat dan perubahan perilaku yang diharapkan.  
 
Kata kunci : Desa Celuk, Lansia, Pengabdian masyarakat, Ubi Ungu  
 

Abstract  
[Community Service in an Effort to Utilise Purple Sweet Potato for Daily Living Health] 

 
Research shows that purple sweet potato tubers have health benefits through high levels of antioxidants, 
anticarcinogenic, and anti-inflammatory substances. The high anthocyanin content is the main key. Therefore, 
the antioxidants contained in purple sweet potato tubers are very useful in preventing degenerative diseases. 
As time goes by, public awareness of the importance of healthy living begins to increase. The solution 
implemented to overcome this problem is through a community service program related to the use of purple 
sweet potatoes to prevent degenerative diseases in the elderly. This program targets 60 elderly communities in 
Celuk Village, with the aim of increasing their knowledge regarding the substances contained in purple sweet 
potatoes, how to process purple sweet potatoes, and the health benefits obtained from purple sweet potatoes. 
The method of implementing this activity is packaged attractively with entertainment, practice of making 
purple sweet potato juice, interactive discussion sessions, and evaluation through pre-test and post-test to 
measure the effectiveness of the program. The results of this program show a significant increase in public 
knowledge regarding the benefits and properties of purple sweet potatoes for daily health, with an average 
increase supported by statistical test results. Thus, community service in efforts to utilize purple sweet potatoes 
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Kualitas hidup lansia dipengaruhi oleh 
keterbatasan akses terhadap informasi dan 
pelayanan kesehatan. Kurangnya informasi 
tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan 
rutin dan pemanfaatan bahan alam sebagai 
sumber nutrisi menyebabkan peningkatan 
masalah kesehatan.(15–17) Pengenalan bahan 
alam yang aman dan terjangkau dapat 
meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan 
lansia. Selain itu, pelayanan kesehatan 
terpadu diperlukan untuk memonitor 
kondisi lansia, mendeteksi gejala awal 
penyakit, dan memberikan edukasi 
preventif.(14) 

Daerah Desa Celuk, Gianyar, Bali 
merupakan wilayah dengan angka lansia 
yang terbilang tinggi. Hampir lebih dari 
setengah jumlah penduduknya adalah 
kelompok tua yang memiliki umur di atas 
30 tahun. Terlebih lagi, berdasarkan data 
dari Desa Celuk, didapatkan angka sebesar 
2535 penduduk yang termasuk dalam kelas 
lansia dengan persentase 60,04% dari 
jumlah penduduk Desa Celuk. Hal ini 
menunjukkan mitra yang sangat potensial 
untuk meningkatkan kesejahteraan lansia 
di daerah Celuk. Sebagai tambahan, 
program ini menargetkan peningkatan 
kesejahteraan bagi lansia dan juga 
peningkatan quality of life.(18) 

Pemanfaatan bahan alami seperti ubi 
ungu dapat membantu menjaga imunitas 
tubuh. Ubi ungu, kaya akan vitamin, 
mineral, dan antosianin, berfungsi sebagai 
antioksidan, antikarsinogenik, dan anti 
inflamasi, yang memperkuat sistem 
kekebalan tubuh dan melawan radikal 
bebas.(19–21) Penelitian menunjukkan 
antosianin dalam ubi ungu dapat 
mengurangi risiko kanker dengan 
menghambat pertumbuhan sel kanker dan 
mendorong apoptosis.(22–24) Kesadaran 
masyarakat tentang hidup sehat meningkat, 
sehingga penyuluhan manfaat ubi ungu, 

PENDAHULUAN  
Fase lanjut usia (lansia) merupakan 

tahap akhir kehidupan individu, dimulai 
dari usia 60 tahun. WHO membagi lansia 
menjadi lansia (60-74 tahun), lansia tua (75
-90 tahun), dan usia tua (>90 tahun). 
Umumnya, fase ini ditandai oleh 
penurunan fisik dan psikologis yang 
progresif.(1,2) Pada tahun 2020, Indonesia 
tercatat sebagai negara dengan jumlah 
lansia terbanyak ketiga di dunia.(3) Studi 
dari Kementerian Kesehatan RI tahun 2023 
menunjukkan bahwa penurunan fungsi 
fisik dan kognitif adalah gejala umum 
penyakit degeneratif yang menjadi masalah 
terbesar dalam kesehatan lansia.(4)  

Meskipun para lansia mengetahui 
manfaat beraktivitas fisik, beberapa dari 
mereka merasa hal tersebut tidak penting 
karena energi mereka yang menurun. 
Namun sesungguh aktivitas fisik memiliki 
manfaat yang besar terhadap ketahanan 
kesehatan tubuh lansia.(5–7) Pendekatan 
efektif diperlukan untuk mempertahankan 
keaktifan dan mencegah penurunan fungsi 
kognitif pada lansia. Kegiatan fisik seperti 
yoga dan senam aerobik dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif, 
terutama volume hippocampus dan kontrol 
eksekutif.(8–10) 

Penurunan fungsi tubuh pada lansia 
menyebabkan kesulitan dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari, mengakibatkan 
ketergantungan pada orang lain. 
Keterbatasan aktivitas fisik mempengaruhi 
kemandirian, kesehatan fisik, dan mental.
(11–13) Kurangnya aktivitas fisik dapat 
menyebabkan atrofi otot, penyusutan 
struktur otak, penurunan neurotransmiter, 
hormon penting, serta peningkatan 
inflamasi. Oleh karena itu, menjaga 
aktivitas fisik teratur penting untuk 
memperlambat penurunan ini dan 
mempertahankan kemandirian lansia.(14) 

for daily health can increase awareness of the elderly community regarding the importance of maintaining 
health in old age. It is necessary to expand the scope of this service program to other areas and integrate long
-term evaluation to ensure continued community awareness and expected behavioral changes. 
 
Keywords: Celuk Village, Elderly Population, Community Service, Purple Sweet Potato.  



 

 

edukasi senam lansia, dan pelayanan 
kesehatan perlu dilaksanakan untuk 
meningkatkan wawasan dan kesehatan 
lansia. 
 
METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan dirancang 
secara sistematis dan terstruktur melalui 
alur berdasarkan flow map kegiatan sebagai 
berikut.  

Gambar 1. Flow Map Kegiatan 

 
A. Persiapan 

Tahap persiapan diawal dengan 
meninjau daerah sasaran yang dituju. 
Peninjauan ini dilakukan untuk mengetahui 
kondisi keadaan dan gambaran dari daerah 
sasaran yang akan digunakan sebagai 
tempat berlangsungnya program sehingga 
dapat dijadikan acuan perencanaan program 
yang akan dilaksanakan. Selanjutnya, 
dilakukan tahap pembuatan rancangan 
program dengan pembuatan materi edukasi 
mengenai manfaat obat herbal ubi ungu, 
Chair yoga, dan pranayama pada lansia. 
Kegiatan juga akan diikuti dengan simulasi 
yoga dan manajemen hidup sehat dengan 
obat herbal ubi ungu. Persiapan akhir yang 
diperlukan adalah berupa administrasi / 
perizinan. Penulis akan membuat dan 
mengurus terkait perizinan 
penyelenggaraan kegiatan dengan pihak 
banjar atau pihak lainnya yang nantinya 
turut serta dalam pelaksanaan program. 
 
B. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan diawali dengan 
pemilihan peserta kegiatan. Pemilihan 
peserta dilakukan berdasarkan dari 
pertimbangan beberapa aspek dan melalui 
koordinasi dengan pihak desa. Setelah 
peserta ditentukan, kegiatan akan 
dilanjutkan dengan pengenalan program 
mengenai obat herbal ubi ungu di balai 

banjar. Pendekatan yang diterapkan adalah 
melalui pemberian informasi awal 
mengenai rancangan kegiatan yang akan 
dilaksanakan. Tahap berikutnya adalah 
eksekusi terhadap rancangan kegiatan 
melalui pemberian edukasi manfaat obat 
herbal ubi ungu dan pentingnya deteksi dini 
kanker payudara. Namun sebelum 
diberikan edukasi, akan terdapat 
pemberiaan pre-test kepada lansia untuk 
menilai kemampuan dasar para lansia.  
Kegiatan juga disertai dengan demonstrasi 
dan praktek pembuatan jus ubi ungu dan 
juga praktek aktivitas fisik berupa Chair 
yoga dan pranayama. Sebagai kegiatan 
penunjang, diikuti juga dengan 
pemeriksaan kesehatan secara massal 
kepada para lansia.  

Beranjak dari kurangnya aktivitas fisik 
dari lansia, perlu dilakukan adanya edukasi 
dan pelaksanaan simulasi chair yoga dan 
pranayama yang dalam pelaksanaannya 
sangat efektif dan efisien untuk para lansia. 
Di akhir pemberian materi, akan 
dilaksanakan juga post-test untuk menilai 
pemahaman lansia terhadap materi yang 
diberikan. Melalui program ini, lansia akan 
terdorong untuk bergerak aktif dan 
membangun kebiasaan untuk bisa 
berolahraga walaupun secara ringan. 
Stimulasi ini diperlukan sebagai tonggak 
awal pola hidup sehat yang diperlukan 
lansia. 

 
C. Analisis Data 

Evaluasi pada kegiatan ini dilakukan 
dengan mengadakan pre-test dan post-test. 
Pelaksanaan pre-test dan post-test 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner 
yang terdiri dari 5 pertanyaan mengenai 
upaya preventif menangani penyakit 
degeneratif dan manfaat yang dimiliki oleh 
obat herbal ubi ungu, deteksi dini kanker 
payudara, serta manfaat chair yoga dan 
pranayama. 

 
HASIL DAN   PEMBAHASAN   

Hasil dari pelaksanaan kegiatan 
meliputi:  
a.  Diskusi pelaksanaan kegiatan 

Diskusi pelaksanaan kegiatan dilakukan 
1 bulan sebelum kegiatan berlangsung. 
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sebanyak 60 masyarakat karang lansia 
yang memenuhi kriteria untuk menjadi 
peserta program pengabdian masyarakat 
ini. 

c. `Pengenalan Program 
Pengenalan program pengabdian 
masyarakat dilaksanakan pada 25 
Agustus 2024 yang bertempat di Balai 
Banjar Celuk. Sebanyak 60 masyarakat 
karang lansia yang hadir beserta para 
jajaran pengurus Banjar Celuk pertama 
kalinya dikenalkan dan di edukasi 
mengenai manfaat ubi ungu , obat herbal 
ubi ungu terhadap kesehatan, dan 
dilakukan pembagian kapsul ubi ungu 
terhadap seluruh peserta. Sebelum 
dibukanya acara formal ini,   terlebih 
dahulu dilakukan senam lansia di pagi 
harinya bersama dengan para lansia dan 
pengurus Banjar Celuk. 

d. Pelaksanaan pre-test 
Pre-test dilakukan memakai kuesioner 
yang berisi 5 pertanyaan terkait 
pemanfaatan ubi ungu di kehidupan 
sehari-hari dan manfaat ubi ungu bagi 
kesehatan. Hasil pre-test seluruh peserta 
dapat dilihat pada Tabel 1.  

Diskusi diselenggarakan secara offline 
dengan menemui langsung Kelian 
Banjar Celuk, Sukawati. Kegiatan ini 
dihadiri oleh tim pengusul kegiatan 
pengabdian masyarakat, Kelian Banjar 
Celuk, dan Staf Kependudukan Desa 
Sukawati dengan metode diskusi 
terbuka. Pada pengarahan pendahuluan 
ini, disampaikan tentang jadwal 
kegiatan, peserta kegiatan, lokasi 
berlangsungnya kegiatan, sarana 
prasarana yang diperlukan, serta susunan 
acara. 

b. `Pemilihan peserta 
Pemilihan sasaran target masyarakat 
karang lansia Banjar Celuk dilakukan 
ketika sesi diskusi terbuka bersama 
Kelian Banjar dan Staf Kependudukan 
Desa Sukawati untuk membantu proses 
pemilihan target sasaran program. Target 
sasaran program ini yaitu masyarakat 
dari karang lansia Banjar Celuk yang 
berusia 60-80 tahun, mampu mobilisasi 
secara mandiri, memiliki kemampuan 
baca tulis,  serta merupakan warga 
Banjar Celuk. Berdasarkan hasil survei 
dan pencocokan data kependudukan 
masyarakat di Banjar Celuk, didapatkan 

Peserta 
Karang 
Lansia 

Nilai 
pre-
test 

Peserta 
Karang 
Lansia 

Nilai 
pre-
test 

Peserta 
Karang 
Lansia 

Nilai 
pre-
test 

Peserta 
Karang 
Lansia 

Nilai 
pre-
test 

Peserta 1 6 Peserta 17 8 Peserta 33 6 Peserta 49 4 

Peserta 2 4 Peserta 18 8 Peserta 34 8 Peserta 50 4 

Peserta 3 8 Peserta 19 6 Peserta 35 8 Peserta 51 8 

Peserta 4 8 Peserta 20 8 Peserta 36 8 Peserta 52 8 

Peserta 5 4 Peserta 21 4 Peserta 37 8 Peserta 53 8 

Peserta 6 6 Peserta 22 4 Peserta 38 8 Peserta 54 6 

Peserta 7 8 Peserta 23 6 Peserta 39 6 Peserta 55 8 

Peserta 8 8 Peserta 24 4 Peserta 40 6 Peserta 56 2 

Peserta 9 6 Peserta 25 8 Peserta 41 4 Peserta 57 6 

Peserta 10 6 Peserta 26 8 Peserta 42 6 Peserta 58 6 

Peserta 11 6 Peserta 27 8 Peserta 43 4 Peserta 59 6 

Peserta 12 8 Peserta 28 6 Peserta 44 6 Peserta 60 4 

Peserta 13 1 Peserta 29 6 Peserta 45 6     
Peserta 14 8 Peserta 30 4 Peserta 46 6     
Peserta 15 8 Peserta 31 4 Peserta 47 4     
Peserta 16 6 Peserta 32 4 Peserta 48 6     

Tabel 1. Hasil Pre-test Peserta 



 

 

e Pemberian Edukasi dan Dialog 
Interaktif Mengenai Obat Herbal Ubi 
Ungu 
Pemberian edukasi obat herbal ubi ungu 
disambut dengan antusias oleh seluruh 
peserta. Setiap peserta terlibat aktif dan 
interaktif dalam pemberian materi 
edukasi mengenai manfaat dan 
keuntungan yang didapat dari obat 
herbal ubi ungu ini. Selain itu, sesi 
edukasi ini juga disertai dengan praktek 
pembuatan jus ubi ungu dan setiap 
peserta terlibat dalam praktek 
pembuatan jus ubi ungu ini. Sesi 
edukasi yang diisi dengan baik oleh 
pemateri yang menguasai bidang obat 
herbal juga dapat memantik semangat 
peserta dalam menyimak, memahami, 
dan berdiskusi bersama dalam sesi 
edukasi obat herbal ubi ungu. 

Gambar 2. Pelaksanaan Pemberian Edukasi dan 
Dialog Interaktif Mengenai Obat Herbal Ubi 

Ungu 

f.  Pelayanan Kesehatan Kepada 
Masyarakat 
Kegiatan pelayanan kesehatan kepada 
masyarakat melibatkan seluruh tim 
pengabdian masyarakat. Kegiatan 
pelayanan kesehatan ini meliputi cek 
tensi, cek gula darah, kolesterol, asam 
urat, dan konsultasi medis gratis. 
Kegiatan ini disambut antusias oleh 
seluruh peserta dan seluruh staf pegawai 
Banjar Adat Celuk, Sukawati. 
Pelaksanaan pelayanan kesehatan ini 
dilakukan selama 2 jam setelah 
berakhirnya sesi edukasi dan dialog 
interaktif mengenai obat herbal ubi 
ungu. 

g.  Pemberian Edukasi Deteksi Dini 
Kanker Payudara 

Pemberian materi edukasi dilaksanakan 
kepada peserta dengan uraian singkat 
memakai media poster tentang cara 

deteksi dini kanker payudara. Kegiatan 
ini dilaksanakan pada  7 September 
2024 yang bertempat di lingkungan 
Banjar Celuk. Pemberian materi 
edukasi juga disertai praktik cara 
mendeteksi kanker payudara sejak dini 
berlangsung selama 60 menit dengan 
metode dialog interaktif langsung. 
Acara ini berlangsung dengan sangat 
baik dan lancar serta dihadiri oleh 
seluruh peserta (100%). Seluruh peserta 
yang hadir sangat antusias dalam 
menyimak dan mempraktekkan secara 
mandiri materi yang disampaikan. Hal 
ini terekam dari banyaknya pertanyaan 
yang muncul di akhir sesi pemaparan 
materi. 

Gambar 3. Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan 
kepada Masyarakat 

Gambar 4. Pemberian Edukasi Deteksi Dini 
Kanker Payudara 

h.  Pelaksanaan Chair Yoga dan Pranayama 

Chair yoga dan pranayama dilaksanakan 
pada 7 September 2024 setelah sesi 
edukasi deteksi dini kanker payudara. 
Sesi ini dikemas dengan sedikit 
pemaparan materi dan lebih 
menekankan ke praktik pelaksanaan 
chair yoga dan pranayama. Pelaksanaan 
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mengenai materi yang dipaparkan. Hasil 
post-test peserta dapat dilihat pada 
Tabel 2. 

j.  Penyerahan kenang-kenangan  
Tim pengabdian masyarakat melakukan 
penyerahan kenang-kenangan kepada 
seluruh peserta yang ikut serta pada 
kegiatan pengabdian ini. Kegiatan ini 
berlangsung sebanyak 2 kali yang 
diadakan seminggu satu kali sesi diskusi 
dan edukasi selama 1 jam.   

kegiatan ini dapat mendorong para 
peserta lansia lansia untuk bergerak aktif 
dan membangun kebiasaan untuk bisa 
berolahraga walaupun secara ringan. 
Stimulasi ini diperlukan sebagai tonggak 
awal pola hidup sehat yang diperlukan 
lansia. 

i.  Pelaksanaan post-test 
Post-test dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar peningkatan 
pengetahuan peserta penyuluhan 

Peserta 
Karang 
Lansia 

Nilai 
post-
test 

Peserta 
Karang 
Lansia 

Nilai 
post-
test 

Peserta 
Karang 
Lansia 

Nilai 
post-
test 

Peserta 
Karang 
Lansia 

Nilai 
post-
test 

Peserta 1 8 Peserta 17 10 Peserta 33 10 Peserta 49 8 

Peserta 2 10 Peserta 18 10 Peserta 34 10 Peserta 50 6 

Peserta 3 10 Peserta 19 8 Peserta 35 10 Peserta 51 10 

Peserta 4 10 Peserta 20 10 Peserta 36 10 Peserta 52 10 

Peserta 5 10 Peserta 21 10 Peserta 37 10 Peserta 53 10 

Peserta 6 10 Peserta 22 10 Peserta 38 10 Peserta 54 10 

Peserta 7 10 Peserta 23 10 Peserta 39 10 Peserta 55 10 

Peserta 8 10 Peserta 24 10 Peserta 40 10 Peserta 56 10 

Peserta 9 8 Peserta 25 10 Peserta 41 10 Peserta 57 10 

Peserta 10 8 Peserta 26 10 Peserta 42 10 Peserta 58 10 

Peserta 11 10 Peserta 27 10 Peserta 43 10 Peserta 59 10 

Peserta 12 10 Peserta 28 8 Peserta 44 10 Peserta 60 10 

Peserta 13 10 Peserta 29 8 Peserta 45 10     
Peserta 14 10 Peserta 30 8 Peserta 46 10     
Peserta 15 10 Peserta 31 8 Peserta 47 8     
Peserta 16 8 Peserta 32 8 Peserta 48 10     

Tabel 2. Hasil Post-test Peserta 

Gambar 5. Pelaksanaan Chair yoga dan 
Pranayama 

Rata-rata peningkatan pengetahuan 
peserta terlihat pada grafik berikut. 

Gambar 6. Grafik rata-rata Peningkatan 
Pemahaman Peserta Berdasarkan Pre-test dan 

Post-test 



 

 

Gambar 7. Penyerahan Kenang-kenangan  
 
 
SIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat di Banjar Celuk, Sukawati 
meliputi beberapa tahap, dimulai dengan 
diskusi pelaksanaan kegiatan satu bulan 
sebelumnya. Peserta program dipilih 
melalui diskusi terbuka, dengan target 
masyarakat karang lansia yang berusia 60-
80 tahun. Pengenalan program dilakukan 
pada 25 Agustus 2024 di Balai Banjar 
Celuk, diikuti dengan pre-test. Edukasi dan 
dialog interaktif tentang obat herbal ubi 
ungu serta praktik pembuatan jus ubi ungu 
dilaksanakan dengan antusiasme tinggi. 
Kegiatan pelayanan kesehatan termasuk 
cek tensi, gula darah, kolesterol, asam urat, 
dan konsultasi medis gratis. Pada 7 
September 2024, diberikan edukasi dan 
praktik deteksi dini kanker payudara serta 
chair yoga dan pranayama. Post-test 
dilakukan untuk mengukur peningkatan 
pengetahuan peserta, dan kegiatan diakhiri 
dengan penyerahan kenang-kenangan 
kepada peserta. Kegiatan diadakan dua kali 
dalam seminggu, masing-masing selama 
satu jam. 

Berdasarkan hasil dari pre-test dan juga 
post-test yang dilakukan kepada para lansia 
menemukan adanya nilai yang meningkat 
secara signifikan. Melalui hal ini, 
pemberian edukasi dan simulasi pada 
kegiatan pengabdian masyarakat Desa 
Celuk efektif dalam meningkatkan 
kemampuan lansia dan menunjang derajat 
kesejahteraan kesehatan.  
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